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KEBUMEN- Semangat menyambut Hari Ulang Tahun (HUT) ke-81 Kemerdekaan
Republik Indonesia mulai terasa di Desa Mangli, Kecamatan Kuwarasan,

Babinsa Koramil 19/Kuwarasan Sertu Slamet Supriyono bersama pemerintah desa dan warga bergotong royong
menata Lapangan Desa Mangli, Sabtu (8/8/2026).
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Kabupaten Kebumen. Babinsa Koramil 19/Kuwarasan Sertu Slamet Supriyono
bersama pemerintah desa dan warga bergotong royong menata Lapangan Desa
Mangli, Sabtu (8/8/2026).

Kerja bakti tersebut dilakukan untuk mempersiapkan lapangan sebagai lokasi
rangkaian kegiatan peringatan HUT ke-81 RI tingkat Kecamatan Kuwarasan.
Sejumlah bagian dibersihkan dan dirapikan, mulai dari area lapangan, saluran
air, rumput liar hingga akses jalan menuju lokasi.

Tak hanya itu, suasana kemerdekaan semakin terasa dengan pemasangan
bendera Merah Putih dan umbul-umbul di sepanjang jalan desa. Di lokasi yang
sama, calon anggota Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra) Kecamatan
Kuwarasan juga terus berlatih untuk menghadapi upacara 17 Agustus.

Sertu Slamet Supriyono mengatakan, kerja bakti tersebut bukan sekadar
menyiapkan lokasi upacara, tetapi juga menjadi momentum memperkuat
kebersamaan antara TNI, pemerintah desa dan masyarakat.

“Ini bagian dari pengabdian sekaligus wujud cinta tanah air. Lapangan harus
siap, lingkungan harus bersih, dan suasana kemerdekaan harus terasa. Kita ingin
pelaksanaan upacara HUT ke-81 RI tingkat Kecamatan Kuwarasan dapat
berlangsung khidmat, tertib, dan lancar,” ujar Sertu Slamet.



Menurutnya, persiapan menyambut peringatan kemerdekaan dapat dimulai dari
lingkungan masyarakat. Gotong royong menjadi salah satu cara sederhana untuk
menumbuhkan kepedulian sekaligus memperkuat semangat persatuan.

Keterlibatan warga dalam kegiatan tersebut menunjukkan bahwa persiapan
peringatan HUT ke-81 RI bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah,
tetapi juga membutuhkan partisipasi masyarakat.

Dari Lapangan Desa Mangli, semangat kemerdekaan dibangun melalui aksi
nyata. Tangan warga yang bekerja, lingkungan yang semakin tertata, serta
Merah Putih yang berkibar menjadi gambaran bahwa nilai gotong royong masih
menjadi kekuatan masyarakat dalam menyambut hari bersejarah bangsa.
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